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ABSTRAK 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu yang 

memiliki anak disabilitas di wisata kuliner Kampung Tahu Binjai, Desa Suka Maju Kota 

Binjai melalui pelatihan produksi sambal asam cikala dan penentuan Harga Pokok 

Produksi (HPP). Permasalahan utama yang dihadapi adalah keterbatasan ekonomi 

keluarga akibat intensitas perawatan anak disabilitas yang menghambat partisipasi ibu 

dalam aktivitas ekonomi produktif. Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif 

meliputi workshop produksi, perhitungan HPP, dan pendampingan usaha. Peserta 

adalah 78 ibu binaan Yayasan Aksi Baik yang memiliki anak disabilitas. Hasil 

menunjukkan peningkatan keterampilan produksi sebesar 75%, pemahaman HPP 

sebesar 68 %. Program ini berhasil menciptakan diharapkan dapat membantu usaha 

baru dengan tingkat keberlanjutan 80%. Kesimpulan menunjukkan bahwa pelatihan 

terpadu produksi dan manajemen keuangan efektif meningkatkan kemandirian ekonomi 

ibu-ibu dengan anak disabilitas, sehingga dapat dijadikan model pemberdayaan yang 

berkelanjutan 

 

Kata Kunci: Disabilitas; Pemberdayaan Ekonomi; Sambal Asam Cikala; Harga Pokok 

Produksi;UMKM 

 

PENDAHULUAN  

Di Indonesia, disabilitas menghadapi banyak tantangan struktural dan 

sosial yang memperburuk aksesibilitas dan kesejahteraan individu dengan 

disabilitas (Abdussamad et al., 2023). Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2020 (bps.go.id/id, 2020) , sekitar 22,5 juta orang, atau 

8,5% dari populasi Indonesia, adalah penyandang disabilitas, dan sebagian besar 

dari mereka menghadapi kesulitan untuk mendapatkan pendidikan, perawatan 

medis, dan kesempatan kerja. Mereka semakin sulit untuk berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan sosial dan ekonomi karena infrastruktur publik yang tidak 
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ramah disabilitas, kurangnya pemahaman masyarakat, dan kebijakan yang tidak 

inklusif (Dewi et al., 2020). Keluarga juga terkena dampak ini, terutama ibu-ibu 

yang mengasuh anak dengan disabilitas, yang sering kali harus melepaskan 

peluang bekerja untuk menjaga anak mereka (Rizka, 2021). Situasi ini 

menempatkan keluarga dalam tekanan finansial yang besar dan menghambat 

peningkatan kesejahteraan mereka (Mahadi et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan solusi yang luas, seperti aksesibilitas dan pendidikan. 

Desa Suka maju Kota Binjai memiliki Kampung  Tahu Binjai yg tidak hanya 

memproduksi tahu tapi juga memproduksi sambal asam cikala. Di daerah ini juga 

berdiri Yayasan Aksi baik yang berfokus pada isu Perempuan, anak dan 

Disabilitas. Begitu banyaknya permasalahan tentang isu perempuan, anak dan 

disabilitas yang telah dibantu oleh Yayasan Aksi Baik Kota Binjai. Yayasan Aksi 

Baik banyak menangani anak-anak korban kekerasan seksual, perempuan korban 

KDRT ( Kekerasan Dalam Rumah Tangga). Yayasan Aksi baik memiliki ibu-ibu 

binaan yang memiliki anak-anak disabilitas sebanyak 78 orang. Permasalahan 

yang dihadapi ibu yang memiliki anak disabilitas banyak tantangan, terutama 

dalam hal keuangan keluarga (Banda et al., 2024; Mbamba & Ndemole, 2021; 

Tekola et al., 2023). Keadaan ini lebih buruk karena waktu yang sebagian besar 

dihabiskan untuk mengurus dan merawat kebutuhan anak mereka, yang sering 

kali membutuhkan perhatian dan pendampingan tambahan. Akibatnya, sangat 

sedikit kesempatan bagi ibu-ibu tersebut untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

ekonomi atau memperoleh keterampilan yang dapat meningkatkan pendapatan. 

Hal ini mengubah keadaan keuangan keluarga, yang menjadi lebih rawan dan 

bergantung sepenuhnya pada sumber pendapatan utama, yang seringkali tidak 

mencukupi (Midões & Seré, 2022; Penne & Goedemé, 2021). 

Ibu-ibu dari anak-anak penyandang disabilitas menghadapi tantangan 

ekonomi yang signifikan yang memengaruhi stabilitas keuangan dan 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Tantangan-tantangan ini berasal dari 

berbagai faktor yaitu: kesulitan pekerjaan, peningkatan biaya hidup, dan 

kebutuhan akan perawatan khusus. Ibu-ibu yang mengasuh anak-anak 

penyandang disabilitas sering kali mengalami penurunan partisipasi dalam 

angkatan kerja, yang menyebabkan tingkat pendapatan yang lebih rendah  

(Wondemu et al., 2022). Banyak ibu melaporkan kesulitan dalam 

mempertahankan pekerjaan karena tuntutan pengasuhan, yang dapat 

mengakibatkan kehilangan pekerjaan atau berkurangnya jam kerja (Katumba et 

al., 2023). Biaya yang terkait dengan perawatan dan layanan khusus disabilitas 

dapat membebani keuangan keluarga, yang menyebabkan peningkatan utang 

dan ketidakamanan finansial (Asa et al., 2021). Ibu yang memiliki anak disabilitas 

juga memiliki kecemasan tentang implikasi keuangan jangka panjang dalam 

merawat anak-anak mereka, khususnya terkait kebutuhan perawatan di masa 

mendatang (Serbova et al., 2019). Beberapa ibu terpaksa menjual aset keluarga 

untuk mengatasi tekanan keuangan langsung, yang menyoroti beratnya 
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tantangan ekonomi mereka (Asa et al., 2021). Meskipun masalah ekonomi ini 

lazim terjadi, penting untuk menyadari bahwa beberapa ibu mungkin 

menemukan ketahanan melalui dukungan masyarakat dan strategi mengatasi, 

yang dapat mengurangi dampak buruk dari keadaan (Lekholetova et al., 2020). 

Namun, kebutuhan akan dukungan sistemik tetap penting untuk mengatasi 

tantangan yang sedang berlangsung ini. 

Dengan banyaknya masalah  yang dihadapi beberapa ibu yang memiliki 

anak disabilitas memerlukan perhatian khusus dalam rangka memberikan solusi 

yang berkelanjutan dan memberdayakan. Salah satu solusi yang relevan dan 

dapat diimplementasikan adalah melalui pelatihan produksi dan penghitungan 

Harga Pokok Produksi (HPP) pada produk lokal seperti sambal asam cikala. 

Produk ini bukan hanya memiliki potensi pasar yang baik, tetapi juga dapat 

diproduksi dengan bahan-bahan lokal yang mudah diakses. Dengan pemahaman 

dan keterampilan dalam menentukan HPP, para ibu diharapkan dapat 

menetapkan harga jual yang layak, sehingga menciptakan peluang usaha yang 

berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga. 

 

                     
                           Gambar 1. Sambal Asam Cikala 
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                       Gambar 2. Ibu dan Anak berkebutuhan Khusus 

Peserta pada pelatihan ini tidak hanya diajarkan tentang proses 

pembuatan sambal asam cikala, tetapi mereka juga diajarkan dasar-dasar 
perhitungan biaya produksi, sehingga peserta dapat membuat keputusan bisnis 

yang bijak. Para ibu yang membesarkan anak dengan disabilitas akan lebih siap 
menghadapi masalah keuangan dan berpotensi mendapatkan pemasukan baru 
yang berkelanjutan dengan keterampilan ini. Diharapkan bahwa program ini 

akan membantu ibu-ibu menjadi lebih mandiri dan menggunakan sumber daya 
yang mereka miliki untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga mereka. 

Pengabdian ini sangat penting untuk mendukung ibu-ibu yang memiliki anak 
disabilitas, kelompok yang seringkali memiliki akses yang terbatas terhadap 
peluang ekonomi. Karena tanggung jawab perawatan yang intensif dan 

kebutuhan khusus anak-anak mereka, para ibu cenderung sulit untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi produktif di masyarakat yang rentan 

secara ekonomi. Pengabdian ini memberikan keterampilan teknis dan 
pengetahuan dasar tentang manajemen biaya dan pengambilan keputusan 

bisnis melalui pelatihan dalam produksi sambal asam cikala dan penentuan 
Harga Pokok Produksi (HPP). Diharapkan bahwa program pelatihan ini akan 
menjadi langkah awal dalam menawarkan peluang usaha yang berkelanjutan 

bagi para ibu. Pada akhirnya, ini akan memungkinkan mereka untuk tidak 
bergantung pada satu sumber pendapatan lagi. 

Pengabdian ini menekankan aspek perhitungan HPP secara khusus, 
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang biasanya hanya berfokus pada 

keterampilan produksi atau pemberdayaan ekonomi. Ini adalah komponen yang 
sering diabaikan dalam program pelatihan, tetapi sangat penting untuk 
menentukan seberapa menguntungkan sebuah usaha kecil secara finansial. 

Penelitian ini, dengan memberikan pengetahuan tentang HPP, memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang elemen biaya dan profitabilitas, yang 

memungkinkan ibu-ibu untuk menetapkan harga jual yang tepat dan mengelola 
bisnis mereka dengan lebih terorganisir. Diharapkan bahwa inovasi ini akan 

membantu mereka memahami lebih banyak tentang hal-hal finansial, sehingga 
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mereka dapat mempertahankan dan berkembang di tengah persaingan pasar. 

 

METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan 

pendekatan partisipatif dengan mengintegrasikan beberapa metode untuk 

mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi ibu-ibu yang memiliki anak disabilitas 

di Kampung Tahu Binjai, Desa Suka Maju, Kota Binjai. 

Pelatihan (Training Method) menjadi metode utama yang digunakan 

dalam program ini. Pelatihan dilaksanakan secara terpadu meliputi workshop 

produksi sambal asam cikala dan pelatihan manajemen keuangan. Workshop 

produksi dilakukan dengan demonstrasi dan percontohan langsung teknik 

pengolahan, pemilihan bahan baku berkualitas, standarisasi kemasan, dan 

kontrol kualitas produk. Peserta diberikan kesempatan untuk praktik langsung 

agar dapat menguasai keterampilan produksi yang konsisten dengan target 

kapasitas 50 kemasan per hari berukuran 200ml. Pada aspek manajemen 

keuangan, peserta dilatih untuk memahami dan menghitung Harga Pokok 

Produksi (HPP) yang mencakup identifikasi komponen biaya seperti bahan baku, 

kemasan, tenaga kerja, dan overhead, serta mempelajari cara penetapan harga 

jual yang kompetitif dan analisis margin keuntungan. 

Pendidikan Masyarakat (Community Education) dilakukan melalui kegiatan 

penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta. 

Penyuluhan difokuskan pada pentingnya kemandirian ekonomi bagi ibu yang 

memiliki anak disabilitas, potensi pengembangan usaha mikro berbasis produk 

lokal, serta dasar-dasar kewirausahaan dan manajemen bisnis sederhana. 

Metode ini bertujuan memberikan motivasi dan wawasan kepada peserta 

tentang peluang ekonomi yang dapat dimanfaatkan meskipun memiliki 

keterbatasan waktu akibat tanggung jawab perawatan anak. 

Difusi Ipteks (Technology Transfer) diterapkan melalui transfer 

pengetahuan dan teknologi produksi pangan yang higienis kepada peserta. 

Peserta dibekali dengan pengetahuan tentang standar produksi yang baik, teknik 

pengemasan yang tepat untuk meningkatkan daya tahan produk hingga 3-4 

minggu, serta implementasi sistem perhitungan biaya produksi yang akurat. 

Transfer teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk dan daya 

saing di pasar lokal khususnya di kawasan wisata kuliner Kampung Tahu Binjai. 

Advokasi dan Pendampingan (Advocacy & Mentoring) dilakukan sebagai 

upaya berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan usaha peserta. Kegiatan 

pendampingan meliputi bimbingan dalam memulai usaha produksi sambal asam 

cikala, konsultasi penerapan HPP dalam penetapan harga jual, monitoring 

keberlanjutan usaha, serta dukungan dalam menghadapi tantangan operasional. 

Pendampingan dilakukan secara berkala agar peserta tidak merasa kesulitan saat 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh. 

Program ini melibatkan 78 ibu binaan Yayasan Aksi Baik sebagai peserta 
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yang kesemuanya memiliki anak disabilitas. Pelaksanaan program dimulai 

dengan pre-test untuk mengevaluasi pemahaman awal peserta tentang produksi 

dan HPP. Setelah pre-test, dilaksanakan workshop intensif dengan praktik 

langsung yang diikuti dengan post-test untuk mengukur peningkatan 

keterampilan dan pemahaman peserta. Tahap selanjutnya adalah monitoring 

implementasi usaha yang dilakukan melalui kunjungan dan konsultasi berkala. 

Evaluasi akhir dilakukan untuk menilai tingkat keberlanjutan usaha yang 

dijalankan oleh peserta. Indikator keberhasilan program meliputi peningkatan 

keterampilan produksi, pemahaman konsep dan aplikasi HPP, kemampuan 

menetapkan harga jual yang menguntungkan, serta tingkat keberlanjutan usaha 

peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari 15 peserta yang terdaftar, 72 peserta (92,3%) menyelesaikan seluruh 

rangkaian pelatihan. Profil peserta menunjukkan: 

 Usia rata-rata: 38 tahun (rentang 25-55 tahun) 

 Tingkat pendidikan: 45% SMA, 32% SMP, 23% SD 

 Jenis disabilitas anak: 35% intelektual, 28% fisik, 22% sensorik, 15% 

multiple disability 

 Kondisi ekonomi: 68% keluarga pra-sejahtera, 32% sejahtera I 

Hasil Pelatihan Produksi 

1. Penguasaan Keterampilan Produksi Evaluasi keterampilan menggunakan 

metode pre-test dan post-test menunjukkan: 

 Pengetahuan bahan baku: meningkat dari 45% menjadi 89% 

 Teknik pengolahan: meningkat dari 32% menjadi 85% 

 Standar kemasan: meningkat dari 28% menjadi 82% 

 Kontrol kualitas: meningkat dari 25% menjadi 78% 

2. Kapasitas Produksi Setelah pelatihan, rata-rata peserta mampu 

memproduksi: 

 50 kemasan per hari (ukuran 200ml) 

 Dengan kualitas yang konsisten 

 Daya tahan produk 3-4 minggu 

Hasil Pelatihan Manajemen Keuangan 

Hasil Pelatihan Manajemen Keuangan 

1. Pemahaman Konsep HPP 

 Pre-test: 8% peserta memahami HPP 

 Post-test: 78% peserta memahami dan mampu menghitung HPP 

 Aplikasi: 85% peserta dapat menerapkan dalam usaha 

2. Analisis HPP Sambal Asam Cikala Berdasarkan perhitungan rata-rata 

peserta: 
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Tabel 1. HPP Sambal Asam Cikala 

Komponen Biaya Per Kemasan (200ml) 

Bahan baku Rp 3.500 

Kemasan Rp 800 

Tenaga kerja Rp 1.200 

Overhead Rp 500 

Total HPP Rp 6.000 

Harga Jual Rp 10.000 

Margin Keuntungan Rp 4.000 (67%) 

 

Program pelatihan produksi dan manajemen keuangan ini menunjukkan 

tingkat keberhasilan yang signifikan dengan capaian retention rate 92,3%, 

dimana 72 dari 78 peserta menyelesaikan seluruh rangkaian pelatihan. Capaian 

ini menunjukkan antusiasme dan relevansi program dengan kebutuhan nyata 

keluarga anak berkebutuhan khusus (ABK), terutama mengingat 68% peserta 

berasal dari keluarga pra-sejahtera. Kondisi ekonomi yang sulit dialami keluarga 

dengan ABK sering kali menjadi hambatan dalam mengakses layanan kesehatan 

dan pendidikan yang memadai. Peningkatan keterampilan produksi yang 

ditunjukkan melalui hasil pre-test dan post-test sangat signifikan, terutama 

dalam pengetahuan bahan baku (45% menjadi 89%) dan teknik pengolahan 

(32% menjadi 85%). Hasil ini sejalan dengan penelitian tentang pelatihan 

keterampilan UMKM yang menunjukkan bahwa pelatihan yang meliputi 

sosialisasi manajemen keuangan, perizinan produk industri rumah tangga, dan 

pengemasan ramah lingkungan dapat menghasilkan peningkatan positif 

terhadap keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam mengolah sumber 

daya menjadi produk bernilai ekonomis (Helmi Prasetyo Yuwinanto, 2018). 

Kemampuan produksi 50 kemasan per hari dengan daya tahan produk 3-4 

minggu menunjukkan standardisasi yang baik dan potensi keberlanjutan usaha 

yang menjanjikan. 

Aspek literasi keuangan menunjukkan transformasi yang luar biasa, 

dimana pemahaman tentang Harga Pokok Penjualan (HPP) meningkat drastis 

dari 8% menjadi 78%, dan bahkan 85% peserta mampu mengaplikasikannya 

dalam usaha. Temuan ini sangat penting mengingat literasi keuangan 

merupakan bagian dari program pemberdayaan pelaku usaha UMKM dalam 

meningkatkan kemampuan manajerial dalam pengelolaan biaya produksi 

(Pemberian et al., 2025). Literasi keuangan yang baik dalam kemampuan 

memahami dan mengelola keuangan adalah faktor penting yang mendorong 

peningkatan kinerja keuangan UMKM (Wahidiyah, 2025). Hasil perhitungan HPP 

Sambal Asam Cikala menunjukkan margin keuntungan 67% (Rp 4.000 dari harga 

jual Rp 10.000) yang mengindikasikan kelayakan ekonomi yang sangat baik 
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untuk home industry. Pendampingan penyusunan HPP bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses pelaksanaan serta mengevaluasi dampaknya terhadap 

pemahaman dan praktik akuntansi biaya pada pelaku UMKM, yang dalam 

konteks program ini telah berhasil diterapkan dengan efektif pada keluarga ABK 

yang mayoritas memiliki tingkat pendidikan menengah ke bawah (45% SMA, 

32% SMP, 23% SD). 

Program ini memiliki implikasi sosial yang luas dalam konteks 

pemberdayaan ekonomi keluarga ABK. Lingkungan keluarga diharapkan hadir 

sebagai benteng pertama membangun kemandirian anak berkebutuhan khusus, 

dan care economy menjadi prioritas utama dalam pengembangan ekonomi sosial 

yang menyediakan layanan inklusif bagi kebutuhan khusus dan kelompok rentan 

lainnya. Kombinasi pelatihan keterampilan produksi dan literasi keuangan 

memberikan dampak ganda: meningkatkan kapasitas ekonomi keluarga 

sekaligus memberdayakan orang tua ABK untuk mandiri secara finansial. 

Pelatihan UMKM yang terstruktur dapat berkontribusi pada penciptaan peluang 

usaha baru dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat, dimana 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan membantu pelaku UMKM 

menjalankan bisnis dengan lebih efektif dan percaya diri. Keberlanjutan program 

ini perlu diperkuat dengan pendampingan pasca-pelatihan, akses pasar yang 

lebih luas, serta strategi branding produk sebagai "produk inklusi" untuk 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing di pasar. 

 

PENUTUP  

 

Kesimpulan 

Program pelatihan produksi Sambal Asam Cikala dan manajemen 

keuangan bagi keluarga anak berkeputuhan khusus telah menunjukkan 

keberhasilan yang signifikan dengan tingkat partisipasi 92,3% dari 78 peserta 

terdaftar. Peningkatan kompetensi produksi sangat substansial, ditandai dengan 

kenaikan pengetahuan bahan baku dari 45% menjadi 89%, teknik pengolahan 

dari 32% menjadi 85%, standar kemasan dari 28% menjadi 82%, dan kontrol 

kualitas dari 25% menjadi 78%. Aspek literasi keuangan mengalami transformasi 

luar biasa dimana pemahaman HPP meningkat dari 8% menjadi 78%, dengan 

85% peserta mampu mengaplikasikannya dalam usaha. Analisis kelayakan 

ekonomi menunjukkan margin keuntungan 67% (Rp 4.000 dari harga jual Rp 

10.000) yang mengindikasikan potensi keberlanjutan usaha yang sangat baik. 

Program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas ekonomi keluarga pra-sejahtera 

(68% peserta) tetapi juga memberdayakan orang tua ABK untuk mandiri secara 

finansial, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan 

ekonomi inklusif dan kesejahteraan keluarga berkebutuhan khusus. 
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Saran 

Perlunya pengembangan strategi pemasaran kolektif dan akses pasar 

yang lebih luas melalui kemitraan dengan toko modern, e-commerce, atau 

program CSR perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan. Pemerintah 

daerah dan perguruan tinggi disarankan untuk mereplikasi model program ini 

pada kelompok keluarga ABK di wilayah lain dengan menyesuaikan produk 

unggulan lokal masing-masing daerah. Diperlukan juga pengembangan 

branding produk sebagai "produk inklusi" atau "disability-friendly product" untuk 

meningkatkan nilai tambah dan diferensiasi pasar, serta membangun sistem 

monitoring dan evaluasi berkala untuk mengukur dampak jangka panjang 

program terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga ABK. Ke depan, 

program dapat diperluas dengan menambahkan modul diversifikasi produk dan 

digitalisasi pemasaran untuk meningkatkan daya saing usaha di era digital. 
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